kaWang masing

erbeda beda.

pat pada judul

Pendidikan merupakan sebuah kata yang terdiri dari asal kata
“didik” dengan diberi imbuhan “pe” dan akhiran “kan” yang berarti
perbuatan, istilah ini pada awalnya berasal dari Bahasa Yunani
“paedagogei” yang berarti bimbingan yang diberikan oleh seorang pendidik
terhadap orang yang di didik. Kemudian Kkata ini diterjemahkan kadalam

Bahasa Inggris yaitu “education” yang berarti bimbingan. Sedangkan dalam
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Bahasa Arab istilah pendidikan disini memiliki banyak istilah diantaranya
tarbiyah, al-Ta’lim, al-Tazkiyah, al-Tadris, al-Tafagquh, al-Ta’aqqul, al-
Tadabbur, al-Tadzkirah, al-Tafakkur, al-Mau’idzah??.

Berbicara mengenai sebuah pendidikan disini tidak akan luput dari
pembicaraan mengenai sebuah eksistensi dari seseorang dalam menjalani

kehidupan, karena piﬁ}dgrnNe ah pendidikan merupakan sebuah
@a ole

h seseorang orang lain yang bertujuan

usaha yan%

untu ng@ mamp@encapai kehidupan
: fi '/

d;réerapa unsur

e ™ ngs\%
tersebut. Keemsmej l'i \31‘3

tatacara atau langkah langkah yang digunakan dalam proses pendidikan.

egiatan pendidikan

pendidikan yaitu sebuah

Sebuah pendidkan tidak akan berlansung jika dari keempta syarat tersebut

tidak terpenuhi karena pada dasarnya antara satu komponen dengan

22 Desti widiani, konsep pendidikan dalam perspektif al-qur’an, Jurnal murobby. Vol 1
No 2 september 2018.

23 parina, Budi Handrianto, Anung Al Hamat, orang tua sebgai pendidik dalam perspektif
Abdullah Nasih Ulwan, jurnal Tawazaun Vol.14, No.1. 2021. hl.15-28.
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komponen yang lain itu memiliki hubungan yang sangat berkaitan untuk
membentuk perubahan yang lebih baik dalam kehidupan.

Pendidikan merupakan hal mutlak yang harus dijalani oleh masing
masing individu agar mampu mencapai taraf kehidupan yang dituju, dimana

manusia sebagai satu satunya mahluk yang dianugrahi akal, yang mau tidak

mau akal tersebut harus gatlw &embang sesuai dengan norma
kehldupan%ﬂq'f&! . Pendidikan r@( Ulah satu factor yang

49 era5| g baik dalam setiap
tﬁna se 0 mehgapa @ { rredﬁjah pendidikan

- \
-

* ' datam " g

ntuk : hid‘su
U"@D‘Da \" ONésia —/ pendidikan nasional bab

1diny8g\ ahwa'sebu /- mer

dan terencanmmpmwajar yang efektif untuk

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh tiap masing masing dari peserta

aba alui sebuah

bangsa‘akan cepat

an s*uah peroses

lam Undang

(

ebuah usaha sadar

didik baik itu dari segi kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,

serta keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik tersebut dalam

24 Elva Yuliana, Konsep Pendidikan Anak Dalam Al-qur’an dan Hadits Jurnal Al-Irfani
STAI Darul Kamal NW Kembang kerang Volume Il No 1 Tahun 2018

2 Dakir,Ahmad Fauzi.Manajemen Mutu Pendidikan Islam Terpadu, CV Pustaka Pelajar,
Yogyakarta November 2020. Hal 37.
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menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam
kehidupan manusia pasti akan mengalami sebuah perkembangan dimana
dalam proses perkembangan tersebut tidak akan berjalan dengan baik jika
sebuah pendidikan yang diterapkan dalam kehidupan tersebut tidak baik.

Dalam Islam sebuah pendidikan diartikan sebagai suatu usaha

manusia untuk memp e (manu3|a) dari kecil sampai
mati karer%@p‘%dlkan islam r ebuah perbaikan sikap
f al per L@ﬁ yang hal tersebut

erhatiakan dalam

hohir saja

ra@itu, pertama
k% me alal i pend; dimana pendidikan yang

dikemba)r\@
pembiasaan-@as@&nm@% kegiatan sehari hari.

Sedangkan pola pendidikan yang diterapkan di sekolah itu bersifat formal

rupa pembentukan

dimana seorang anak dididik dengan cara dibekali dengan ilmu
pengetahuan, keterampilan,dan sosialisasi dengan linkungan sekolah.

Kemudian terkait dengan pola pendidikan yang ada didalam masyarkat ialah

% A, samad usman, tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak dalam perspektif
islam.
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pola pendidikan nonformal berupa pengalaman hidup dan sosialisasi dan

berinteraksi dengan berbagi Bahasa, suku bangsa, agama dan lainnya?’.

Berikut beberapa pengertian dari Pendidikan menurut beberapa

pakar ilmu:

1. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yang merupakan seorang

pakar

dalam ilmu pendidikazi i gw‘atigkenal dengan Bapak Pendidikan
%;&n ahwa yang dima (@19 ndidikan ialah segala

Nasional
sesu l%un%se
=

“kesela

iz

dengan pendm I@H@%gﬁm

2 Aas siti sholichah, teori-teori pendidikan dalam al-qur’an, Edukasi Islam, Jurnal
Pendidikan Islam Vol.07. No.1(Media Cetak) 2018.
28 pendidikan.id

@e
dapat didalam diri seorang anak

u encapai sebuah

merupakan salah

pelmn tar
bahwia-pendidikan

keh du;@karena yang

a ikan dalz yang ja*.
3. Pendidg\@nur § anx a yang dinamakan

manusia, diman manusia

biyah

2 Ahmad atabik dan ahmad Burhanuddin, Konsep Nasih Ulwan Tentang Pendidikan

Anak, jurnal iainkudus.ac.id, hl.4

% Ahmad atabik dan ahmad Burhanuddin, Konsep Nasih Ulwan Tentang Pendidikan

Anak, jurnal iainkudus.ac.id. hl.6
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memiliki kesanggupan untuk memahami keadaan melelui perantara
pemikiran yang ada dibalik panca indra®!.

Dari beberapa paparan mengenai pengertian dari pendidikan dapat
disimpulakan bahwa yang dimaksud dengan suatu pendidikan adalah suatu

usaha seseorang (pendidik) dalam keadaan sadar untuk mempengaruhi

orang lain (peserta dggar Nw menjawab tuntutan zaman, agar
dupan dengan lebi l@ gna/a kegiatan tersebut itu

: sebug(endldlkan manusia

: mlaﬁgerbuatan yang
! Iain@an perilaku

sangat-buruk baik

pak nsur yang

anu* ity ketika

81 Ririn Nurandriani, Sobar Alghazal, Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Kholdun
dan Relevansinya dengan Sistem Pendidikan Nasional, (JRPAI.2. No.1. tahun 2022.
HI.27-36.
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“Allah SWt mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
menegetahui sesuatu apapun, dan dia memberimu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur®?”

Pada intinya sebuah pendidikan itu merupakan proses bimbingan

oleh orang yang memiliki ilmu/pengtahuan lebih kepada orang lain dengan

cara mentransfer berb a| tuhan hidup baik yang berhubungan
péxroham ataupu

dengan as;%\?&u a@n Og dengan hal tersebut

da% \Q 3 i a{ kelompok yang
w ana [ Q : k/

b. “Istilah

a kajian' mengenai

asmrang tidak

yang an [ 3 itu. rbiyah, Al-Ta ' lim,
Al-Tadris, AA@ iyah, Al-Tadzkiroh, Al-
Tadabbur, dan Al-Mau ldzah
c. Tujuan Pendidikan
Dalam segala aspek kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu pasti

memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. Tujuan merupakan arah atau

82 Al-qur’an hafalan dan terjemah, al-mahira, April 2020, HI.275
% Abuddin Nata, Pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an, PRENADEMEDIA GROUP,
Jakarta, April 2016, HI. 71
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sasaran yang menjadi objek dari sebuah kegiatan. Dalam islam istilah tujuan
disini dikenal dengan istilah al-hadf yang memiliki arti sasaran atau objek.
Secara umum tujuan dari sebuah pendidikan dalam islam dijelaskan
sebagi salah satu ikhtiar manusia untuk menjadi insan yang kamil (manusi
yang sempurna) sempurna disini memiliki banyak pengertian diantaranya

sempurna dalam menj Ian Cf ada didalam agama, memiliki

(ff
lam ntoh seperti halnya
uah/ndldlkan yaitu

ketertiban

baik, bahagia serta

moral/ per%&'fgs aik, memiliki
zg/ hidug C
Indonesi

o

ngatur rezeki atau

diri maupun orang

mﬂ}mg yang membangkitkan

minat belajar terhadap sebuah disiplin ilmu. Kelima, agar mampu

lain. Keempat,

memperoleh kemampuan atau keterampilan khusus®*.

% Ferren Audy Febina Sitompul, Meisyah Nurliza Lubis, Nadhirotul Jannah,Mardinal
Tarigan, Hakikat dan Tujuan Pendidikan Islam: Konsep Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta dib,
jurnal (JPDK), Vol. 4, No. 6 Tahun 2022.
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Berikut beberapa garis besar yang menjadi tujuan diadakannya

sebuah pendidikan yaitu diantaranya:

a. Tujuan utama sebuah pendidikan ilalah untuk membimbing ummat manusia
agar menjadi hamba yang bertagwa kepada Allah SWT. Yakni dengan cara
menjalankan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-

e VU

uk beribadah hal ini

tida{ylptakan jin dan

alainkan

bah kepada-Nya).
ng yﬁ mencakup
sing),dimana

aka pelakunya. dan

ibadah n@v 1 yaitu @ah yang manfaatnya
dapat dirasakan olehﬂﬁ@%@r ng lain. Dalam melaksanakan

ibadah tersebut seorang manusia tidak bisa tanpa ilmu, dan ilmu tersebut
tidak dapat manusia peroleh jika tidak melalui sebuah proses pendidikan.
c. Sebagai Kholifah begitulah Allah menegaskan didalam firman-Nya surah

Al-Bagarah ayat ke 30 yang artinya “dan (ingatlah) Ketika Tuhanmu

% Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, PRENADAMEDIA GROUP,
APRIL 2016, HI. 136
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berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah
dibumi.” Mereka berkata”apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah disan. Sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman “sungguh Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”. Sudah menjadi kewajiban
dimana seseorang yan begww tuk memimpin mau tidak mau dia

harus men%@a ilmu.dan ilmu i L@ 8“ sebuah pendidikan.

dari an pendidikan ialah

: rlk.s(c;rang?’6 dimana

rangka)\ rdaskan ke

menjadikan ﬂ/a\fs]apR @%@A\e‘}ﬂa Tuhan Yang Maha Esa,

berahalak mulia, sehat, berilmu, serta menjadi anggota suatu negara yang
demokratis serta bertanggung jawab®’.

d. Metode Pendidikan

% Titin Mariatul Qibtiyah, Pendidikan Ahlak Pada Anak Perspektif Al-qur’an dan Hadits,

jurnal pendidikan anak usia didni, CHILDOOD EDUCATIONVol 1 No 2 juni 2020.

87y uli Supriani,Nurwadjah,Andewi Suhartini, Konsep Pendidikan Karakter dalam Islam,

jurnal (JPDK), Vol.4, No.2, tahun 2022, HI.2
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Pendidikan anak memang hal yang selalu penting untuk dikaji,
disamping anak itu merupakan penerus bangsa juga sebagai penerus agama
yang harus dibekali dengan ilmu yang bisa menjadi dasar untuk mengahdapi
masa masa dewasanya nanti. Maka dari itu berikut beberapa hal yang

menurut Nasih Ulwan dalm kitabnya yang berjudul Tarbiyatul Aulad

menegaskan bahwa salah gj be dijadikan patokan bagi orang tua

dalam pro% n anak: &

1. Pe@

ngy yang paling
r@nkrlt untuk

h eniru apa

pendidikan yang

dapgkembangan
da @ang pendidik

r pendidik tidak

berbuat yang m %‘@@ di ajarkan terhadap
peserta didiknya ters&R OBO

Dapat kita ketahui bersama bahwa seorang anak merupakan mahluk
yang suka meniru, maka dari itu dalam fase kanak kanak tersebutlah
merupakan fase yang sangat cocok bagi seorang pendidik untuk
menanamkan prinsip prinsip yang baik. Sebagai seorang pendidik orang tua
harus mampu menunjukkkan teladan yang baik dan moral yang sempurna.

Metode pendidikan dengan keteladanan disini sangat menentukan terhadap
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tumbuh kembangnya seorang anak, baik dari segi prilaku, keyakinan dan

sebagianya.

2. Pendidikan Dengan Kebiasaan

Dalam Bahasa inggris kebiasaan dikenal dengan istilah habits yaitu

sikap atau prilaku yaﬁlgh Nkzga?u menjadi kebiasaan yang ada
pada diri s@f& cara umum keb a@ 8d/akukan oleh sesorang

da@alan al dampak yang besar husunya
d& pros

/ ant@iasaan ini akan
wah' " sebua é a0 a%i seseorang

ZSE pt
mglngmkan

U dari ora “Maka dari itu, dalam

B@wn oleh orang tua tersebut

maka kebiasaan yang harus dilakukan itu harus kebiasaan kebiasaan yang

dilaku‘??\

mendidik an

baik.
3. Pendidikan Dengan Nasehat
Metode pendidikan ini memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan anank didik karena dengan sebuah nasehat

seseorang dapat mengerti tentang hakikat sesuatu dan dapat memberi
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kasadaranakan pentingnya sebuah kerja sama. Dapat diambil contoh yang
terdapat di dalam Al-Qur’an yang berbentuk sebuah nasehat yaitu terdapat
dalam QS lugman ayat 12-18. Diman dalam ayat ayat tersebut sahabat
lugman dalam mendidik anaknya Dia menerapkan yang namanya metode
Nasehat yaitu pertama,dinasehati agar tidak menyekutukan Allah SWT,

kedua untuk selalu b ep tua, ketiga untuk selalu berbuat

baik kepad%@a mengajarkan an u@ Za}J memperbaiki prilaku

asan,@udlan yang kelima

WUf nahi munkar
2

jan e

anm memberi

ebutt S @aﬂan dari peserta
didie. ) \ é
. Pendidikan dm I\pﬂm uman

Merupakan hal yang lumrah sehingga tidak sedikit dari seseorang

mengetahui hal tersbut yaitu dimana orang tua yang terlalu memanjakan
anaknya sehingga orang tua tersebut melampaui batas dalam
memperlakukan anak sehingga pada akhirnya seorang anak tersebut
menyimpang dari hal hal yang sudah menjadi kewajibannya. Seperti ketika

seorang anak yang sangat dicintainya melakukan sebuah kesalahan orang
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tua tersebut bukan memberikannya sanksi ataupun peringatan, melinkan
sebaliknya karena rasa sayang yang bergitu besar orang tua tersebut malah
mebela anak tanpa memberi tahu ataupun memberikan sanksi terhadap
anaknya ketika ankanya tersebut melakukan kesalahan.

Dalam pendidikan anak yang dilakukan oleh orang tua itu tidak
melulu harus dengan b ayang melainkan harus dengan
pemberlan%&iﬁgu ?‘&man ketika Qa@ tersebut melanggar atau
rq@al ini  Rosulullah

thlah anak anak kecil

ature

DOa-Nya Ye

ku ereka (bila

mereka di temapat

alam 1 bi artlkan dengan

ayah kan § ng secara jasmani
menjadi asalmal p ra umum yang dimaksud
dengan orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga
atau rumah tangga yang biasanya disebut dengan panggilan bapak dan ibu®.
Orang Tua merupakan orang yang bertanggung jawab penuh dalam hal

melindungi, membesarkan, serta mendidik seorang anak agar menjadi

38 Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahsa Indonesi,(Jakarta: Balai
Pustaka,1988), HI. 629

% Tri Widayati, Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Perempuan Perspektif
Pendidikan Islam, Skripsi Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2028, HI.8
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generasi yang baik. Orang tua dalam segi muamalah diibaratkan dengan
seorang konsumen sekaligus produsen dimana orang tua harus
menyediakan, mempersiapkan dan memberikan segala kebutuhan sehari
hari seorang anak.

Dapat diketahui dalam pembagiannya orang tua itu terbagi kedalam

seN-b logis dan orang tua secra rohani.
adalah orang tua g@la irkan dan membesarkan

gnya SQ@I. Kemudian orang
uAetahuan agama

gan istilah

dua kategori yaitu ora g

Orang tua %&ng

da iaitu seorang
an& }Iuk av@j_é) penuh dengan

Py
‘O >
Meng‘élxr};stPR @n%@&uk\ﬁenyebutkan orang tua ini

bermacam mcam diantaranya yaitu orang tua kandung, orang tua tiri, dan

rasac

orang tua angkat. Dalam al-qur’an istilah yang digunakan untuk
mengambarkan orang tua ialah al-walidaini kata ini merupakan bentuk asal

dari kata waalada yang dapat diartikan kepada ayah/ bapak. Secara husus

40 Erianus Ruli, Tugas dan peran orang tua dalam mendidik anak, jurnal Edukasi
Nonformal, E-ISSN: 2715-2635
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kata walid digunakan hanya kepada bapak kandung dan walidat digunakan

untuk makna ibu kandung.

b. Kewajiban Orang Tua

Dalam hal pendidikan anak orang tua merupaka pemegang kendali

yang sangat berpengaruh ghawz-r}asilan sebuah pendidikan anak.
Berikut beEg% jiban orang tua a@z@

1. Seb g%ﬁng : 3 ndidikan yang baik
kéen da , : milahirkan dalam

udi Nasrani

o

kasar,kgr\ n tida g

kepda merek&e@wmiperintahkang,4z
3. Memerintahkan anggota keluarga untuk melaksanakn ibadah sesuai dengan
firman-Nya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sholat

dan bersabarlah kamu dalam menegerjakannya. Kami tidak meminta rezeki

41 M. Nashriruddin Al-Albani,Ringkasan Shahih Muslim,(Jakarta: gema insani
press,2005),HI.938
“2AnDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2004), 285
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kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu, dan akibat (yang baik)

itu adalah bagi orang yang bertagwa. (QS. Thaaha 20:123)

3. Anak

a. Pengertian Anak

Istilah anak d IarrSJnN— dang no 23 tahun 2002 tentang
perlindung%kfzx, p‘% pasal 1 m?v] n &wa anak merupakan
sese ng he 3 h n,ter@k anak yang dalam
‘Iﬁg{ga

h@ﬂ{terhadap orang

menjaga, merawat,

2nerasai‘yang baik.

mlu] didiklah

angkan.yang-kedua yaitu secara

terminology Wdi R’@B@wnak dimulai sampai saat

anak matang secara seksual®®. Secara umum anak dapat diartikan sebagai

generasi kedua atau keturunan kedua manusia, yaitu orang yang lahir dari

43 Muktiali Jarbi, Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak, jurnal Pendais
Vol.3, No.2 Desember 2021,HI.10
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Rahim seorang perempuan (ibu) baik berjenis laki laki maupun
perempuan®4,
b. Anak dalam Al-qur’an
Didalam al-qur’an banyak disebutkan bagaimana makna yang

sesungguhnya seorang anak terhadap orang tua yaitu diantaranya:

1. Anak itu sebagai Ama?ah g& aNia&t 27:8)
Ka@g& emang tak asing g@a @ar diman kata amanah

A mana%ﬁérupakan sifat yang

» Wn dimiliki oleh

m bj;i pe 1 yang Se haiknya ., té%_ﬁ)gguhnyaAllah
Maha% ; 45

ar lahi Mé ,é

Ama&a@R@g@\d}an itu terbagi kedalam dua
kategori yaitu amanah secara langsung dari Allah SWT. dan dari Allah SWT
tapi melaui perantara manusia. Merupakan salah satu bentuk Amanah yang

langsung diberikan Allah terhadap hambnay yaitu anak. Seorang anak

merupakan karunia dan hibah dari Allah SWT. Hal ini sesuai dengan

“4 Ipah Hatipah, Rumba Triana, Syaeful Rokim, anak sebagai qurrotu a’yun dalam
perspektif al-qur’an, Vol.3, No.2 oktober 2018. HI. 4
5 Al-qur’an hafalan dan terjemah, al-mahira, April 2020, HI.87
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firman-nya dalam surat al-anfal /8:27) yaitu: “Hai orang orang yang
beriman, janganlah kamu menghianati Allah SWT dan Rasul (Muhammad)
dan (juga) janganlah kamu menghianati amanat amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui®®”.

2. Anak sebagai Qurrota A’yun QS. Al-furgan ayat 74

Secara Bahas:gg a’wi ini dapat diartikan sebagai biji mata,
kesayangan; Nfgk ih*". Kata qurro A@b{x}sal dari dua suku kata

diri me(@ki arti sejuk,tinggal

g berarti air mata

ata a’yunun-uyunun.

sebanyak tiga kali

ta a@) diartikan

idalam surat

ikmatan disurga“®.

Dari b@?\ art1 te simpu

O S
sebuah ungka@%amr@ seorang anak agar ampu
|

ememiliki kualitas keilmuan yang memedai untuk mengembangkan

n ota a’yun adalah

kehidupan manusia. Berikut beberapa karakteristik anak dapat dikatakan

sebgai Qurrota A’yun yaitu pertama, anak anak yang sholih dan sholihah.

% Al-qur’an hafalan dan terjemah, al-mahira, April 2020, HI.180

47 Ahamd Warson Munawwir (1997), kamus al-munawwir, Surabaya, pustaka Progresif,
HI.1106

8 Sa’adatul Abadiyah, makan Qurrota a’yun dalam tafsir al-misbah karya qurish shihab,
IAIN ponorogo 2022, hl. 4
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Kedua, anak yang taat beribadah. Ketiga, mencintai Allah dan Rasulnya.
Keempat, berbakti kepada kedua orang tua®®.
3. Anak itu sebagai fitnah dan musuh
Manusia dalam menjalani kehidupan pasti akan mengalami yang

Namanya ujian dimana ujian itu mempunyai berbagai macam bentuk salah

satunya yaitu fitnah. ﬁgal- ti;l fitnah yang langsung berkaitan
ini

terdapat dua

dengan ha %fga

pada QS.Al-anfal ayat

at aI -anfal disana menjelaskan
an dalam firman-

Kata fitnah

o

msan yang
an @g tua yang

ani nak itu dapat
menjal!?\ ng menjad . araan g tuanya®. Seperti
yang kita ten‘&g d pﬁm.@dan orang tua yang jatuh
miskin bahkan hidup sengsara kerena prilaku dari anak. Hal tersebut dapat
bermula Ketika orang tau tidak mampu memperlakukan anak atau mendidik

anak dengan cara yang layak.

49 Ipah Hatipah, Rumba Triana, Syaeful Rokim, anak sebagai qurrotu a’yun dalam
perspektif al-qur’an, Vol.3, No.2 oktober 2018.HI. 15

%0 |pah Hatipah, Rumba Triana, Syaeful Rokim, anak sebagai qurrotu a’yun dalam
perspektif al-qur’an, Vol.3, No.2 oktober 2018.Hl. 3
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4. Anak sebagai perhiasan dunia
Kehadiran seorang anak dalam sebuah rumah tangga memang
menjadi salah satu momen yang ditunggu tunggu. Mengapa demikian
kerena salah satu yang menjadi kebanggaan manusia dalam menjalani

kehidupannya ialah hadirnya seorang anak.dalam hal ini Allah berfirman

dalam Al-Qur’an Sura yang artinya “harta dan anak anak

adalah pereg%f&huihpan duni tetapi ikan yang terus menerus

adal ih bailk ert& aik untuk menjadi

ﬁ%ﬂ a ummat manusia
W.

s dijaga.

pumrt
aitgengalirnya
suatdyamal sholih
tkan @rasanya “jika

ara: pertama yaitu

m )a ma
sedekaz\ | aat, n yang ketiga yaitu
anak ShOlIh/SAg;lh F) &}ng tauanya. Adapun yang

dimaksud dengan sedekah Jarlyah artinya sebuah sedekah yang dilakukan
yang dampaknya atau pahalanya itu dapat mengalair sekalipun orang yeng
bersedekah tersebut sudah meninggal contohnya seperti membuat buku
yang bermanfaat membantu pembangunan masjid dan lain sebaginya.

Kemudian yang dimaksud dengan ilmu yang bermanfaat ialah ilmu

51 Al-qur’an hafalan dan terjemah, al-mahira, April 2020, HI.299
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(husunya ilmu ilmu yang berkaitan dengan agama) yang seseorang ajarkan
terhadap orang lain dan mereka terus mengamalkan seperti mencontohkan
cara makan yang baik menurut aturan ilam dan lain sebagainya. Kemudian
yang ketiga yaitu do’a daria anak yang sholeh/sholehah untuk kedua orang

Taunya mengapa hal ini menjadi sebuah amal yang tidak akan terputus

sekalipun orang tua ﬁ ninggal karena terciptanya anak
/sholehah ini

menjadi rtwkokfrjgih i@ g;ntaranya ialah melalui
\mﬁﬁg undang yang

@

orang‘yang telah

tal‘man belum
*

lap manusia

er

c. |sti|aheAnaAé\|aT3R-UBO\/®

Dalam al-qur’an terdapat beberapa macam istilah yang digunakan

uk pula anak yang

untuk menyebutkan anak diantaranya:
1. Sabbiy
Kata sabbyi merupakan sebuah kata yang terdiri dari tiga huruf yaitu
sad, ba’ dan huruf ‘illah. Menurut Ibnu Faris kata tersebut mengandung tiga

pokok makna yaitu menunjuk kepada makna muda (anak), menunjuk
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kepada arti jenis angin yang bertiup kea rah kiblat,menunjuk kapda arti
condong atau mengarahkan sesuatu kepada sebuah sasaran.>? Term sabiyy
disini di dalam al-qur’an disebutkan sebanyak dua kali yaitu pada Maryam
/19:12 yang dalam ayat tersebut Allah SWT menceritakan terkait kejadian
yang dialami oleh Nabi Yahya as. Diman dalam ayat tersebut tidak
menyebutkan berapak yarNd dijalani oleh Nabi Yahya as. pada
saat itu se 3%_ ian ulama men r@ pada saat kejadian tersebut
Nabi ’%{d as 3 ak anak.Kemudian ayat yang
znjgfny as n )/ IM I terdapat dalam
Aarya .- _ at.t \ ritakan an Nabi Isa

dhi \diman kalimat

sh mn keadaan

Nabi Isa

Zy@la
y /Dar ahas al anak laki laki
daIam%aja. al- isebutkan sebanyak

13 kali yang sgcxrg ngs)rz l.&}berbeda beda diantaranya:

a. Usia bayi hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya yaitu Surat Maryam

ayat 8.

52 Tim lajanah pentashih mushaf al-qur’an, tafsir maudhu’I (tafsir qur’an tematik)
pembangunan generasi muda. PT Lentera Ilmu Ma’rifat Jakarta, 2019. Hal 28

53 |bid hal. 29

54 1bid hl.29

42



b. Memiliki arti seorang anak yang tahap perkembangannya belum mencapai
masa usia remaja hal dijelaskan Allah SWT dalam firmannay serat al-Kahf
ayat 74.

c. Kemudian yang terakhir kata tersebut memiliki arti anak laki laki yang
mencapai usia remaja hal ini Allah jelaskan dalam firman-Nya surat Yusuf

ayat 19.%

3. Walad %

yulidu, wiladatan yang
a&:la( Dengan segala

-'/ i se ak 102 kali

gai wﬂr‘ U pada-arti dasarnya
ait can 5 =

=
digdnakan untuk
\b@gg o ng tua, baik
imymg ..... negati Alla abdikan dalam
firma @

4. Durriyah

Dalam kamus munawwir kata dzurriyah disini diartikan sebgai
anak,cucu, dan keturunan.®” Kata dzurriyah disini berasal dari kata Dzaraya-
Dzarawa-Dzarara-Dzaroa yang berarti mahluk yang keluar dari tulang iga.

Dalam al-qur’an kata ini disebut sebanyak 41 kali.

55 lbid 30
%6 1bid hl 30.
57 Ahamd Warson Munawwir, (1997), kamus al-munawwir, Surabaya, pustaka Progresif, Hl.444
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5. Banun/ibnu/ bunayy
Kata ibnu disini dalam kamus munawwir diartikan dengan seorang
anak®, yang didalam al-qur’an kata ini disebutkan sebnyak 47 kali dengan
berbagai bentuk.

Istilah bunayya disini biasanya digunakan oleh orang orang

terdahulu itu sebagai p&gn wa gn bagi seorang anak.

A@Q'% A NS

%8 Ahamd Warson Munawwir, (1997), kamus al-munawwir, Surabaya, pustaka Progresif, HI.112
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